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Keparahan Ringan Sedang Berat 

Arus puncak 

ekspirasi atau 

Peak expiratory 

flow rate (PEFR) 

(%) 

> 70 49 - 69 < 40 

Bahasa Kalimat Frase Kata-kata 

Status mental Sadar Agitasi Distres 

Penggunaan otot 

bantu pernapasan 

Tidak 

ada 
Kadang Sering 

Saturasi oksigen 

(%) 
> 95 90 - 95 < 90 
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No. Penulis Tahun Metode Hasil 

1 Adams et 

al. 

2011 Telaah 

pustaka 

Eksaserbasi ringan dan sedang dengan salbutamol melalui 

spacer (MDI) dengan dosis anak 0,15 mg/KgBB dan 

dewasa 2,5-5 mg. 

Eksaserbasi berat hingga distres napas dengan dosis 

salbutamol 10-15 mg. 

Eksaserbasi berat dapat menggunakan heliox 80:20% atau 

70:30%. 

2 Badawy & 

Hassanin 

2014 Eksperimen Penggunaan nebulisasi salbutamol 1 ml dicampur 500mg 

MgSO4  dan 8 ml normal salin pada ibu hamil dinyatakan 

efektif dan aman 

3 Burns 2013 Telaah 

pustaka 

Nebulisasi dengan beta 2 agonis harus diberikan bersama 

dengan oksigen untuk menghindari desaturasi 

4 De Blasio 

et al. 

2011 Telaah 

sistematis 

Pada pasien asma, batuk efektif dilakukan setelah 

pemberian nebulisasi dan benar-benar diketahui adanya 

sputum. 

5 Idrus et al. 2012 Uji klinis Penggunaan salbutamol 2,5 mg yang diencerkan dengan 

NaCl 0,9% lebih bermakna dibandingan tanpa 

pengenceran dalam menurunkan mengi di menit ke 40, 

tetapi secara keseluruhan tidak berbeda. Kelompok 

dengan pengenceran lebih sering mengeluarkan sputum, 

sedangkan tidak ada perbedaan bermakna dalam skor 

sesaknya. Namun keduanya sama-sama efektif dalam 

meningkatkan arus puncak ekspirasi (APE) 

6 Lv et al. 2011 Riset 

prospektif:  

randomisas

i, kontrol 

plasebo, 

dan double 

blindness 

Terdapat perbedaan signifikan pada HR, RR, peak flow 

rate antara pemberian nebulisasi 5 ml lidokain dengan 

pemberian nebulisasi 5 ml normal salin. Akan tetapi tidak 

ada perbedaan variasi pada keduanya. Terapi lidokain 

inhalasi menguntungkan bagi pasien asma, terutama yang 

resisten terhadap steroid. 

7 Musai & 

Muzakkir 

2010 Uji klinis Nebulisasi salbutamol 2,5 mg ditambah 3 mL MgSO4 

dibanding salbutamol 2,5 mg ditambah 3 mL NaCl 0,9% 

sama-sama meningkatkan fungsi paru yang bermakna, 

tetapi tidak berbeda signifikan.  

8 Putri & 

Soemarno 

2013 Pre-

posttest 

control 

design 

Pemberian nebulisasi ditambah drainage atau batuk 

efektif secara signifikan dapat menurunkan frekuensi 

batuk pada pasien anak dengan asma 
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